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ABSTRAK 
Dalam dunia global saat ini, ekonomi tampil seolah menjadi panglima. Banyak 

· . para pelaku ekonomi melakukan berbagai terosoban dalam mengembangkan dunia
bisnis. Yang inenarilc, pada saat ini pula, beberapa ekonom muslil juga gencara
melakukan terobosan bisnis altematif yang disebut Bisnis Islam yaitu adalah 
bisnis yang dikendalikan oleh nilai - nilai normatif ajaran Islam, baik dari cara 
perolehannya maupun cara pendayagunaannya Dalam pandangan Islam, dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya, walaupun ada nilai - nilai kebebasan, nilai 
kepemilikan, dan kesamaan semuanya itu ada batas dan wilayah yang sudah 
ditentukan.MadjidFakhri,dalamtulisannyaEtikaDa/am/s/am(l995), iakatakan 
bahwa Bisnis islami yang dikendalikan oleh aturan halal dan haram, sama sekali 
beda dengan bisnis yang non islami. Dengan berlandaskan pada asas sekularisme 
yang bersendikan nilai -nilai materiil, bisnis non islami tidaklah memperhatikan 
halal- dan haram dalam merealisasikan tujuan bisnisnya. 
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A. Pengantar.

Islam sebagai agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, adalah
mata rantai terakhir agama Allah yang diwahyukan kepada semua rosulnya dan 
kepada seluruh umat manusia sepanjang z.aman, hingga datangnya hari kiamat nanti. 
Sebagai agama Allah yang telah disempurnakan , Islam memberi pedoman dalam 
seluruh aspek kehidupan manusia, yang menyangkut idiologi, sosial, politik, maupun 
perekonomian. Agar manusia dalam melakukan aktifitas dimuka bumi ini senantiasa 
didasarkan pada norma-norma yang telah diajarkan (Azhar, 1978). 

Aktifitas manusia di muka bumi menuntut berbagai macam kebutuhan dalam 
rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya. Ada yang beraktivitas di bidang 
sektor pertanian, perkebunan, perdagangan, perpolitikan dll. Semuanya itu dalam 
rangka untuk memenuhi kebutuhan dan kelangsungan dalam hidupnya. Sejak za.man 
Rosul Muhammad SAW, umat islam telah-menggeluti pekerjaan sesuai dengan 
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profesi yang dimiliki. Banyak diantara para sahabat yang menjadi pengusaha besar 

dan melakukan ekspansi bisnisnya sampai melewati batas teritorial Mekah ataupun 
Madinah. Para sahabat sangat menguasai hal -hal yang terkait dengan perdagangan 
di saat itu, baik yang menyangkut masalah transaksi hubungan perdagangan, 
ataupun terkait dengan manajemen dalam usaha yang di bangunnya, 
(Afaalurrahman, 1987). 

Seiring dengan perjalanan waktu, semakin majunya dunia perdagangan dan 
bisnis, orang semakin tergiur dengan berbagai macam teori, sistem dan cara- cara 
baru dalam dunia perdagangan dan bisnis agar bagaimana modal sedikit yang dimiliki 
cepat mendapatkan basil banyak, walaupun bertentangan dengan nilai - nilai 
nonnatif transendental yang kita yakini. Namun lama- kelamaan kalau keyakinan 
ini telah melembaga dalam nurani pelaku bisnis, niscaya akan mengkikis habis nilai 
- nilai nonnatif yang dibangun oleh is lam. (Azhar Basyir, 1978). Seiring dengan
munculnya paradigma islamisasi ilmu pengetahuan tennasuk didalamnya ekonom�
penulis ingin mengkritisi, menggali serta mengembalikan nilai - nilai syariat dalam
dunia bisnis, dan menampilkan wajah baru, dengan kemasan syariat islam.

B. Pengertian Bisnis.

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan dalam
hidupnya, yang dilakukan dengan berbagai macam cara dalam rangka untuk 
mendapatkan harta dan kekayaan. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
adalah dengan bekerja yang diantara pekerjaan itu ada yang dinamakan bisnis. 
Bisnis merupakan pertukaran barang, jasa, atau uang yang sating menguntungkan 
atau memberi manfaat (Skinner, 1992). Menurut J. S. Nimpoena ( 1995), pengertian 
bisnis dapat dibedakan menjadi dua macam, pengertian bisnis secara sempit dan 
luas. Pengertian sempit, bisnis adalah fiksi, dalam pengertian luas bisnis sangat 
terkait dengan perekonomian dan politik. Bisnis dalam kamus Bahasa Indonesi di 
artikan usaha komersial di bidang perdagangan, dan bidang usaha. Panji Anoraga 
( 1995) mendefinisikan bisnis adalah "The buying and selling of good and 
services" . Dalam pandangan Straub dan Atter sebagaimana dikutip oleh Ismail 
Yusanto, mendefinisikan dengan jelas yang dinamakan bisnis adalah suatu organisasi 
yang menjalankan aktifitas produksi serta penjualan barang dan jasa yang diinginkan 
oleh konsumen untuk memperoleh profit, (Yusanto, 1987). 

Adapun yang dinamakan bisnis islami, adalah sebagaimana yang sering 
tergambarkan dalam al quran surat Ibrahim: (32- 34), (al A'raf, 10), (Huud 
61 ). Diantara gambaran bisnis yang tertuang dalam al quran itu mengandung makna 
anjuran seseorang untuk mencari rizki disaat ia mengarungi bahtera kehidupan di 
dunia ini. Dalam ayat tersebut ada beberapa syarat yang harus diataati dalam mencari 
rizki, yakni aspek kehalalannya baik dari perolehan, maupun saaat 
pendayagunaannya. Dari sini bisa kita tarik pengertian bisnis islami adalah 
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serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai macam bentuknya yang tidak dibatasi 

kuantitasnya, namun dalam perolehan dan pendayagunaannya ada batasan-batasan 

antara halal dan haram, (Yusanto : 19 : 1987) 

C. Perbedaan Bisnis lslami dan Non lslami.

Pembicaraan seputar bisnis islam dan bisnis non islam adalah sangat terkait

dengan faham perekonomian yang dijalaninya. Sistem ekonomi kapitalis dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya mempunyai ciri dan prinsip tersendiri, yang berbeda 

dengan yang lain. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh De/iarnov, ( 1997), dalam 
bukunya, sejarah perkembangan dan pemikiran ekonomi yakni, Diantara sistem 

yang dikembangkan oleh kapitalis adalah 

1. Seseorang dalam berbisnis dengan bebas memiliki harta yang diinginkan,serta

menggunakan sumber - sumber ekonomi secara bebas.

2. Seseorang di perkenankan terjun dalam semua bidang perniagaan dan

memperoleh sebanyak- banyaknya keuntungan tanpa adanya campur tangan

pmerintah.

3. Dalam melakukan kegiatan bisnisnya, para pemilik modal akan banyak

menikmati kebebasan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang sempurna.

Lan jut Deliarnov, Dalam sistem ekonomi sosialis / komunis, saat melakukan
aktivitas bisnisnya juga memiliki faham yang lain dengan kapitalis / liberal. Diantara 
faham yang dikembangkan oleh sosialis dalam melakukan aktivitas bisnis adalah : 
1. Seluruh pendapatan yang peroleh dari usahanya adalah menjadi milik negara.

Hak - hak individu yang dalam pandangan kapitalis bisa diperoleh dengan
sebanyak - banyaknya, namun dalam faham ini sebaliknya yakni akan dipandu
dan ada intertvensi dari negara.

2. Kebebasan individu di batasi dan bahkan dihapuskan sama sekali.

Adapun bisnis islam, adalah bisnis yang dikendalikan oleh nilai-nilai nonnatif

ajaran Islam, baik dari cara perolehannya maupun cara pendayagunaannya

(Yusanto, 1987). Islam dalam melakukan aktivitas bisnisnya, walaupun ada

nilai - nilai kebebasan, nilai kepemilikan, dan kesamaan semuanya itu ada
batas dan wilayah yang sudah ditentukan. Madjid Fakhri, dalam tulisannya

Erika Dalam Islam ( 1995), ia katakan bahwa Bisnis islami yang dikendalikan

oleh aturan halal dan haram, sama sekali beda dengan bisnis yang non islami.
Dengan berlandaskan pada asas sekularisme yang bersendikan nilai - nilai
materiil, bisnis non islami tidaklah memperhatikan halal - dan haram dalam
merealisasikan tujuan bisnisnya.
Dari asas sekularisme inilah seluruh bangunan karakter non islami diarahkan

pada sifat kebendaan, dan menafikan nilai - nilai ruhiyyah, serta keterikatan para 
pelaku bisnis denmgan aturan yang lahir dari dari nilai-nilai nonnatif transendental 
. Dengan karakter yang duimiliki ini bisnis islami akan hidup dan berkembang dalam 
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lingkungan yang islami. Begitu juga isnis non islami, bisnis ini juga tidak akan hid up 
secara ideal dalam dalam sistem dan lingkungan yang Islami, kecuali ia merubah 

dirinya menjadi bisnis yang memperhatikan nilai-nilai is lam. Dari sini jelas bahwa 
tumbuh dan berkembangnya bisnis tergantung pada sistem dan lingkungan yang 
ada. Untuk lebih jelasnya akan kita petakan karakteristik bisnis Islam dan non 
islam. 

Dalam tulisan ini akan digambarkan pula sebagaimana ditulis Yusanto, yang 

memetakan karakteristik bisnia Islam Vs Non Islam. 

KARAKTERISTIK BISNIS ISLAMI VS NON ISLAMI 

ISLAM! KARAKTERISTIK NON ISLAM! 

BISNIS 

Aqidah Islam, nilai- Asas Sekularisme 

nilai transendental (nilai-nilai materia) 

Dunia - akhirat Motivasi Dunia 

Proft dan benefit Profit, pertumbuhan, 
(Non Materi / qimah) Orientasi keberlangsungan 
Pertumbuhan, 
keberlangsungan, 
keberkahan 

Tinggi, Bisnis adalah Etos kerja Tinggi, bisnis adalah 
bagaian dari ibadah kebutuhan duniawi 

Maju dan produktif, Maju, produktif, dan 

konsekwensi keimanan, Sikap mental konsumtif, sekaligus 

manifestasi kemusliman aktualisasi diri 

Cakap dan ahli dibidang Cakap dan ahli dibidang 

nya, konsekwensi dari Keahlian nya, konsekwensi dari 

kewajiban seorang motivasi reward dan 
muslim punishment 

Terpercaya dan her- Tergantung pada 

tanggung jawab, tidak Amanah kemauan individu, 

menghalalkan segala menghalalkan segala 

cara cara 

Halal Modal Halal dan haram 

Sesuai dengan akad SDM Sesuai dengan akad 

kerjanya kerjanya pemilik modal 
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